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Dampak pandemi dan pendekatan evaluasi
Evaluasi mempunyai kiprah besar terhadap
kelangsungan kesehatan masyarakat pada umumnya.
Epidemiologi sebagai salah satu pendekatan evaluasi di
bidang kesehatan manfaatnya instrumental untuk
mencari penyebab dan faktor-faktor yang
mempengaruhi terjadinya peristiwa yang berhubungan
dengan kesehatan.

Epidemiologi analitik (analytic epidemiology)
merupakan pendekatan penting yang digunakan untuk
menjawab pertanyaan evaluasi tentang mengapa dan
bagaimana suatu peristiwa atau fenomena yang
mengancam kesehatan masyarakat terjadi. Pendekatan
ini dilakukan dengan membandingkan kelompok
dengan tingkat kejadian penyakit yang berbeda juga
perbedaan karakteristik demografis, susunan genetik
atau imunologis, perilaku, paparan lingkungan, dan
faktor risiko potensial lainnya. Dalam keadaan ideal,
temuan epidemiologi memberikan bukti yang cukup
untuk mengarahkan tindakan pengendalian dan
pencegahan kesehatan masyarakat yang cepat dan
efektif.

Epidemiologi yang awalnya digunakan secara terbatas
untuk epidemi penyakit menular, dalam perjalanannya
kemudian diperluas lagi untuk penyakit menular
endemik dan penyakit tidak menular. Baru-baru ini
bahkan telah diterapkan pada penyakit kronis, cedera,
cacat lahir, kesehatan ibu-anak, kesehatan kerja, dan
kesehatan lingkungan termasuk perilaku kesehatan dan
kesejahteraan seperti frekuensi olahraga, penggunaan
sabuk pengaman, dll. Demikian halnya untuk
kebutuhan evaluasi penanganan dan kelangsungan
kesehatan masyarakat paska pandemi COVID-19.
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Evaluasi dan konvergensi kebijakan
Indonesia merupakan negara tropis dengan derajat
kesehatan dan Indeks Pembangunan Manusia (IPM)
relatif rendah, maka hal ini menempatkan Indonesia
pada situasi yang rentan terhadap berbagai
ancaman jenis penyakit tidak hanya COVID-19
namun juga ancaman penyakit Jantung,
Tuberculosis, Campak, Polio, Difteri dan lainnya. IPM
yang merupakan komposit dari perhitungan rata-
rata geometrik antara indeks kesehatan, pendidikan,
dan pengeluaran mengindikasikan perlunya
perbaikan konkrit dan keseriusan pemerintah terkait
perbaikan derajat kesehatan, kualitas pendidikan,
kesejahteraan sosial yang baik (rendahnya jumlah
penduduk miskin) dan perbaikan kualitas lingkungan
secara kontinyu, sekaligus guna menggenjot
peningkatan capaian IPM.

Upaya pemulihan ekonomi yang dilakukan
Pemerintah untuk menjaga daya beli masyarakat
melalui intervensi kebijakan untuk 30 juta petani, 10
juta nelayan, 60 juta orang berbasis usaha UMKM
dan ultra-mikro, juga perlindungan sosial bagi 26
juta penyandang disabilitas dan 40 juta jiwa
kelompok rentan yang mencakup balita, anak-anak,
kelompok lanjut usia dan pengangguran perlu
diiringi dengan kebijakan perlindungan kesehatan
yang efektif, misalnya tentang kebijakan vaksinasi.
Konvergensi kebijakan pemulihan ekonomi juga
kesehatan melalui vaksinasi ini akan menghidupkan
kembali secara sekaligus pusat-pusat kegiatan
ekonomi di kampung-kampung, desa dan pasar
tradisional tempat dimana sebagian besar
masyarakat menggantungkan hidupnya.

Memang sejauh ini upaya pengembangan dan
penyediaaan vaksin yang efektif dan terjangkau bagi
berbagai kalangan ekonomi tengah menjadi sorotan
banyak pihak. Harapan sangat tinggi terhadap
Pemerintah untuk juga mengupayakan
penyelamatan nyawa masyarakat dari ancaman
COVID-19 layaknya upaya pemulihan ekonomi.
Vaksin yang tengah jadi pembicaraan menjadi
harapan akhir masyarakat untuk mentas dari
pukulan pandemi. Namun kebijakan vaksinasi ini
juga tidak mudah mengingat adanya harapan
pengembangan mandiri, efektivitas dan
penghematan pembiayaan negara, serta
keterjangkauan masyarakat yang membuat
pengambilan kebijakan penanganan COVID-19
makin kompleks. Evaluasi dapat memainkan
perannya untuk membantu mengurai kompleksitas
tersebut dengan pendekatan yang relevan guna
menghasilkan kebijakan yang solutif terutama bagi
kelangsungan kesehatan masyarakat paska
pandemi.

Dengan populasi 270 juta jiwa penduduk,
Indonesia terdampak pandemi cukup keras
dan memakan korban cukup besar. Hingga per
5 April 2021, jumlah total kasus positif COVID-
19 telah mencapai 1.537.967 dengan kasus
meninggal sebanyak 41.815 dan sembuh
sebanyak 1.381.677. Walau lebih banyak
kasus sembuh, pemerintah tidak boleh
menyepelekan penanganan dampak penyakit
ini. Terutama mengingat tingkat kematian
akibat penyerta (Komorbid) cukup tinggi.
Kematian terduga COVID-19 dan menderita
penyakit bawaan-Komorbid yang cukup tinggi
ini memerlukan penanganan serius. Disinilah
peran pendekatan epidemiologi menjadi
relevan guna mengenali penyakit dan
pengendalian penyakit, yang tidak terbatas
pada kesehatan individu namun berhubungan
dengan kesehatan kolektif masyarakat di
komunitas atau area tertentu.

Epidemiologi sebagai pendekatan evaluasi
dalam kesehatan masyarakat berperan dalam
menyajikan data dan informasi sehubungan
dengan relevansi, efektivitas, efisiensi, dan
keberlanjutan, dampak, dan koherensi upaya-
upaya kesehatan masyarakat. Pendekatan ini
berguna untuk mendukung pengambilan
keputusan terkait kebijakan berbasis bukti
guna mengidentifikasi etiologi atau penyebab
suatu penyakit dan faktor risiko. Yakni faktor-
faktor yang meningkatkan risiko seseorang
terhadap suatu penyakit.

Lalu untuk mengetahui luasnya sebaran
penyakit yang ditemukan di masyarakat. Juga
untuk mempelajari sejarah alam dan
prognosis penyakit. Namun dalam
implementasinya tentu saja pendekatan
evaluasi ini tidak dapat berdiri sendiri untuk
menopang kebijakan yang solutif terutama
untuk kasus sekompleks pandemi COVID-19.

Vaksin Sinovac Biotech tiba di Indonesia
Foto: Istana Negara/Reuters
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Diadaptasikan oleh: Dwi Fajar Sejati

Monitoring dan evaluasi (M&E atau
MONEV) adalah bagian dari siklus
manajemen publik yang kuat untuk
meningkatkan cara pemerintah dan
organisasi dalam mencapai hasil kinerjanya.
Organisasi tidak hanya membutuhkan
sumber dana dan manusia, serta sistem
akuntabilitas, namun juga memerlukan
sistem umpan balik kinerja yang baik.

Dalam Rubrik Belajar MONEV kali ini, kita
akan membahas pendekatan Results-based
Monitoring and Evaluation (RBME) dari Jody
Zall Kusek dan Ray Rist. Pengembangan
sistem dengan pendekatan ini terdiri dari
10 langkah mulai dari penilaian kesiapan
hingga keberlanjutan sistem MONEV
termasuk terkait alat apa saja yang tersedia
untuk membantu kita sepanjang proses
pengembangan.

Langkah 1 : Melakukan Penilaian Kesiapan
Penilaian kesiapan sangat penting karena
proses ini adalah fondasi dari praktek
MONEV yang akan kita lakukan. Landasan
yang baik menjadi dasar bagi langkah
selanjutnya. Pada Langkah ini kita perlu
memperhatikan 3 hal :
• Insentif dan harapan apa yang ada untuk

merancang sistem MONEV ini.
• Peran, tanggung jawab, dan struktur

yang ada untuk menilai kinerja suatu
organisasi

• Persyaratan peningkatan kapasitas
untuk mendukung sistem MONEV
berbasis hasil

Belajar MONEV : Result-Based 
Monitoring and Evaluation 
(RBME oleh Kusek dan Rist)

Langkah 2 : Menyepakati Hasil untuk Dimonitor
dan Dievaluasi

Menetapkan tujuan adalah bagian dari proses
organisasi di setiap tingkat. Semua organisasi
memiliki tujuan yang membuat semua posisi
untuk bergerak maju dan mendukung upaya
membangun sistem monev berbasis hasil (RBME),
langkah selanjutnya adalah memilih dan
menyetujui hasil (berasal dari tujuan) yang
kemudian akan dipantau dan dievaluasi
perkembangan dan capaiannya.

Langkah 3 : Memilih Indikator Kinerja Utama
untuk Memantau Hasil

Setelah definisi tentang hasil disetujui, kita
beralih ke pemilihan indikator kunci. Indikator
hasil tidak sama dengan hasil. Indikator adalah
variabel kuantitatif atau kualitatif yang
memberikan cara sederhana namun dapat
diandalkan untuk mengukur pencapaian yang
mencerminkan perubahan terkait intervensi yang
ada. Juga untuk membantu menilai kinerja suatu
organisasi terhadap hasil yang dinyatakan.
Indikator harus dikembangkan untuk semua
tingkatan sistem MONEV berbasis hasil.
Kemajuan perlu dipantau pada semua tingkatan
sistem untuk memberikan umpan balik di area di
mana perbaikan mungkin diperlukan.

Langkah-Langkah penerapan RBME
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Langkah 4 : Menetapkan Baseline dan
Mengumpulkan Data tentang Indikator

Baseline adalah pengukuran pertama suatu
indikator guna menetapkan kondisi saat ini
untuk kemudian dilacak perubahannya di
masa yang akan datang. Misalnya,
menginformasikan pembuat keputusan
tentang keadaan saat ini sebelum memulai
memproyeksikan target untuk program,
kebijakan, atau proyek tertentu. Dengan
cara ini, baseline digunakan untuk belajar
tentang level dan pola kinerja saat ini atau
baru-baru ini sebelum intervensi baru
dimulai. Penting, baseline memberikan
bukti yang digunakan pembuat keputusan
untuk mengukur kebijakan, program, atau
kinerja proyek selanjutnya.

Langkah 5 : Merencanakan Perbaikan—
Memilih Target Hasil

Setelah mengumpulkan data baseline
tentang indikator, langkah selanjutnya
adalah menetapkan target hasil — apa yang
dapat dicapai dalam waktu tertentu.
Mengidentifikasi hasil yang diharapkan dan
diinginkan di tingkat proyek, program, atau
kebijakan maka hal ini memerlukan
pemilihan target kinerja tertentu.

Langkah 6 : Memantau Hasil
Setelah memilih target dan menyelesaikan
kerangka kerja berbasis kinerja, langkah
berikutnya adalah menggunakan informasi
untuk memantau hasilnya. Data yang
dihasilkan akan memberikan bukti tentang
kinerja yang menggambarkan setiap
perubahan yang mungkin diperlukan untuk
proyek, program, atau kebijakan tertentu.

Belajar MONEV : Result-Based Monitoring and Evaluation 
(RBME oleh Kusek dan Rist)

Langkah 7 : Menggunakan Informasi Evaluasi
sebagai pendukung RBME
Sistem pemantauan memberikan informasi
berkelanjutan (melalui indikator) tentang arah
perubahan, laju dan besarnya perubahan. Hal ini
juga dapat mengidentifikasi perubahan yang tidak
terduga. Semua penting untuk mengetahui
apakah kebijakan, program, dan proyek bergerak
ke arah yang diinginkan.

Langkah 8 : Melaporkan Hasil
Informasi kinerja akan digunakan sebagai alat
manajemen. Jadi, informasi kinerja diperoleh dari
MONEV. Keduanya dapat memberikan umpan
balik kritis, berkelanjutan, dan secara tepat waktu
menginformasikan tentang kemajuan proyek,
program, atau kebijakan tertentu.

Langkah 9 : Menggunakan Temuan
Menggunakan temuan untuk meningkatkan
kinerja adalah tujuan utama membangun sistem
RBME. Poin utama dari sistem MONEV tidak
hanya untuk menghasilkan informasi berbasis
hasil yang berkelanjutan, tetapi untuk
menyampaikan informasi tersebut kepada
pengguna yang sesuai dan tepat waktu
memberikan umpan balik kinerja yang dapat
digunakan untuk mengelola organisasi dengan
lebih baik.

Langkah 10 : Menjaga Keberlanjutan Sistem
Sistem MONEV harus dibangun untuk jangka
panjang bagi kegiatan yang singkat atau untuk
proyek, program, atau kebijakan berdurasi
tertentu.
Secara khusus, terdapat beberapa komponen
penting untuk membangun sistem MONEV
berbasis hasil yang berkelanjutan;
• pentingnya insentif dan disinsentif
• Mengantisipasi tantangan yang akan muncul;
• Memvalidasi dan mengevaluasi sistem dan

informasi MONEV secara kontinyu
• MONEV untuk mendorong perubahan budaya

yang positif di dalam organisasi.
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Asia Pacific Regional Dialogue on National
Evaluation Policies and System 2020 Oleh
APEA, 11 Desember 2021

Pada tanggal 11 Desember 2020 lalu,
MONEV Studio berkesempatan mengikuti
acara Asia Pacific Regional Dialogue On
National Evaluation Policies and Systems.
Acara ini merupakan kelanjutan dari acara
konsultasi regional Asia Selatan (2014) dan
konsultasi regional Asia Pacific (2016) untuk
memperkuat system dan kebijakan evaluasi
nasional. Pada tahun 2020 ini konsultasi
regional itu pun dilanjutkan dan diikuti oleh
para pemimpin organisasi profesionalisasi
evaluasi, anggota parlemen, perwakilan
pemerintah, mitra pembangunan, pegiat
evaluasi dan juga masyarakat umum untuk
berpartisipasi secara aktif.

Dialog tersebut dihadiri perwakilan dari
Afghanistan, Sri Lanka, Jepang, Bhutan,
Indonesia, New Zealand, India, Nepal,
Mongolia, Pilipina, Pakistan, Bangladesh.
Tujuan dari acara regional ini adalah untuk
meningkatkan pengetahuan dan kepedulian
terkait sistem dan kebijakan evaluasi
berbagai negara yang ada dalam kawasan,
sekaligus sebagai wadah untuk berbagi
pengalaman dan juga praktik dari negara-
negara di Asia Pacific serta kemudian untuk
menggerakkan negara mitra dalam
memperkuat system dan kebijakan evaluasi
nasional.

Acara ini dilakukan secara virtual dan diisi
dengan serangkaian kegiatan diskusi
pengalaman dari masing-masing negara
perwakilan yang telah ditentukan, dan
diikuti dengan diskusi kelompok. Melalui
platform diskusi tersebut, diharapkan
kerjasama antar mitra pembangunan dalam
mewujudkan sistem dan kebijakan evaluasi
nasional di negara masing-masing bisa
terwujud.

KEGIATAN MONEV

Safari-4 OLEH MONEV Studio dan BAPPEDA 
Provinsi Aceh, 29 Januari 2021

Safari ke-4 MONEV Studio dilaksanakan pada 29
Januari 2021 bersama BAPPEDA Provinsi Aceh
berlangsung meriah dan sangat menarik! Safari ke-
4 ini menghadirkan berbagai praktisi dan ahli
MONEV dari berbagai negara. Webinar yang
mengangkat topik tentang berbagai pendekatan
MONEV untuk isu konflik dan bencana alam/sosial
ini berhasil membuka apa saja dampak konflik dan
bencana terhadap pembangunan juga bagaimana
evaluasi dalam berbagai konteks memainkan
peranannya.

Pada safari ke-4 ini, MONEV Studio mengundang
Khalil Bitar selaku Ketua EvalYouth Global-
EvalPartners yang berasal dari Palestina.
Menurutnya, kasus Palestina menunjukan bahwa
konflik dapat menyebabkan lemahnya demokrasi
dan kedaulatan, selain itu, Palestina juga
menghadapi ketergantungan tinggi terhadap donor
asing. Meskipun begitu, Konflik dengan Israel sering
dijadikan kambing hitam atas buruknya tata Kelola
pemerintahan, Khalil menjelaskan bahwa perlu
membangun suatu sistem MONEV nasional yang
berbasis pada bukti untuk melakukan reformasi.
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Evaluator juga memiliki tantangan yang
sangat tinggi di daerah konflik karena
mereka harus menghadapi resiko
kekerasan dan juga sangat terbatasnya
akses dan mobilitas. Negara yang tidak
mempunyai budaya evaluasi juga menjadi
faktor lain yang menyulitan dalam
melakukan praktik monev di Palestina.

Pembicara lain yang hadir adalah Moamar
Vebry dari Indonesia yang mengangkat
konflik aceh sebagai pembelajaran. Aceh
yang mengalami konflik berkepanjangan
mengajarkan kita bahwa konflik
memerlukan kepemimpinan yang kuat
dan handal dalam melakukan komunikasi.
Pembangunan dapat dicapai jika
mendapatkan dukungan dan komitmen
politik yang kuat dari pemimpin.

Selain itu, perlu juga menggunakan
pendekatan system thinking agar
keterkaitan antar Lembaga dapat berjalan
dengan baik untuk bersama-sama
menangani konflik/bencana. Salah satu
poin penting dari Moamar Vebry adalah
kucuran dana yang mengalir Ketika konflik
terjadi. Aliran uang tersebut tidak boleh
dikuasai hanya oleh satu orang/kelompok
saja, tetapi harus melibatkan semua
pihak.

Raoof Modaqiq dari Afghanistan
menambahkan bahwa konflik membawa
tantangan tersendiri bagi evaluator di
mana mereka tidak mendapatkan
dukungan dari pemerintah karena proses
evaluasi hanya dilakukan oleh donor dan
NGO untuk kepentingan sendiri.
Meskipun memiliki banyak tantangan,
Afghanistan memiliki visi pembangunan
yang lebih baik melalui adaptasi sistem
monitoring dan evaluasi yang
menitikberatkan pada masalah akses,
pergerakan manusia, kualitas data,
validasi dan keterlibatan pihak lain untuk
meningkatkan akses dan pemantauan

Dan pembicara kunci, Suprayoga Hadi dari
Indonesia menjabarkan refleksinya terkait
ketahanan bencana (Disaster Resilience)
yang harus menjadi fokus MONEV
Nasional. MONEV diperlukan sebagai
jaminan pelaksanaan RPJMN. Indonesia
juga perlu menerapkan sistem
pemantauan dan data yang terintegrasi.
Hal ini bisa dilakukan dengan penerapan
One Integrated Disaster Data, peringatan
dini, pemberdayaan masyarakat dan juga
strategi pembiayaan.

Monev Safari ke-4 ini melibatkan para praktisi
MONEV baik dari unsur pemerintahan
maupun organisasi masyarakat sipil dari
wilayah Aceh dan Sumatera Barat dan dibuka
dengan penjelasan tentang profil
pembangunan Aceh dan MONEVnya oleh
Teuku Ahmad Dadek sebagai kepala Bappeda
Aceh.

Liputan Monev Safari 5, 26 
Februari 2021 

MONEV Studio kembali menghadirkan Safari
MONEV yang berjudul “Ensuring The No One
Left Behind Principles in Social Protection
Policies: Policy innovation and The Role Of
Evaluation In indonesia”. Acara ini
dilaksanakan pada tanggal 26 Februari 2021
dengan mengundang para praktisi monev di
Daerah Istimewa Yogyakarta dan Jawa Tengah
baik dari unsur pemerintahan maupun
organisasi masyarakat sipil.

Pada Safari ke-5 ini MONEV Studio
bekerjasama dengan BAPPEDA Provinsi DIY
menghadirkan Dr. Vivi Yulaswati dari
Bappenas/PPN, Asela Kalugampitiya dari
APEA, Serge Eric Yakeu Djiam dari
EvalIndigenous-EvalPartners sebagai
pembicara dan Benny Suharso sebagai tuan
rumah dari Bappeda DIY. Acara yang
berlangsung meriah ini mengangkat topik
utama Covid-19 dan juga Vaksin dari sudut
pandang evaluasi. Menurut Asela, monitoring
dan evaluasi sangat penting dalam
perencanaan terutama dalam membuat
indikator dan pencapaian suatu program.
Dengan melibatkan proses monev, maka kita
dapat memprediksi jalannya program dan apa
yang harus diperbaiki.

Serge Eric dari EvalIndigenous mengangkat
pelajaran yang bisa dipetik pada kasus di
negara-negara di Afrika di mana pemerintah
menerapkan pembelajaran jarak jauh selama
masa pandemi. Sistem ini melahirkan
permasalahan akses terutama pada kelompok
rentan dan ekonomi lemah. Evaluasi dapat
berperan untuk mengukur dampak dan
memberikan jalan keluar untuk perbaikan.

www.monevstudio.org info @monevstudio.org +62851- 5737-4451

http://www.monevstudio.org+62851-/
http://www.monevstudio.org+62851-/
http://www.monevstudio.org+62851-/
http://www.monevstudio.org+62851-/


Sedangkan Dr. Vivi menggarisbawahi tentang
dampak COVID-19 terhadap triple bottom (profit,
people and planet). Indeks kompetitif global yang
dimiliki Indonesia juga menurun dari ranking 45
menjadi ke 50. Selain berbicara tentang COVID-19
dan pembangunan, Dr. Vivi menjelaskan tentang
tata Kelola pemerintahan dan pembuatan
kebijakan, menurutnya, seorang pembuat
kebijakan yang baik tidak dinilai dari seberapa
pintar atau seberapa banyak pengetahuan yang
dimiliki. Tetapi ia harus dapat belajar dan
bereksperiment terus menerus. Ia juga harus
mampu beradaptasi secara terus menerus
mengingat dunia yang selalu berubah, dimana
memiliki kapasitas MONEV yang baik sangat
menunjang kemampuan tersebut.

Kegiatan MONEV Studio

Workshop Evaluasi Perpres 153/2014 tentang

Grand Design Pembangunan Kependudukan

(GDPK). Bogor, 18 Maret 2021

MONEV Studio mendapat kesempatan menjadi
narasumber pakar dalam kegiatan evaluasi untuk
revitalisasi strategi kependududukan di Indonesia
oleh Kementerian Perencanaan Pembangunan
Nasional (BAPPENAS) dan UNFPA.
Workshop tersebut diselenggarakan dengan dua
cara offline dan online, serta menggunakan
protokol kesehatan yang ketat dengan
persyaratan hasil antigen negatif untuk semua
peserta yang hadir offline.

Workshop Pengembangan Theory of Change dan

Logical Framework Program Madrasah

Education Quality Reform (MEQR). Tangerang,

29-31 Maret 2021

MONEV Studio menjadi narasumber pakar dan
fasilitator dalam kegiatan workshop
pengembangan Theory of Change (ToC) dan
Logical Framework (Logframe) Program MEQR
(Madrasah Educational Quality Reform). Sebuah
program yang dilaksanakan oleh Kementerian
Agama dan didukung oleh Bank Dunia.

Workshop tersebut dilaksanakan pada 29-31 Maret
2021 di Tangerang dengan menggunakan protokol
kesehatan dan tes antigen sebelum kegiatan dimulai

3rd MONEV Studio Anniversary, 2 April 2021

MONEV Studio merayakan hari kelahirannya yang ke-
3 tahun pada tanggal 2 April 2021 kemarin. Di serial
perayaan ulang tahun ketiga ini, MONEV Studio akan
meluncurkan beragam produk unggulan sebagai
wujud atas komitmen MONEV Studio sebagai start-
up MONEV pertama di Indonesia sekaligus menjadi
bagian dari solusi atas berbagai tantangan
pembangunan yang ada di Indonesia.
MONEV Studio telah mengembangkan berbagai fitur
Pendidikan untuk menjawab kebutuhan literasi
berbagai tipe pengguna dalam satu ekosistem digital
yang terintegrasi melalui MONEV 4.0.
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Di dalam aplikasi MONEV 4.0, pengguna dapat
menikmati dan terhubung dengan fitur
pendalaman, seperti: podcast, video animasi,
buletin, buku saku, chat, ensiklopedi, dan
konten literasi MONEV yang akan membuat
pengalaman pembelajaran pengguna menjadi
lebih mudah dan menarik.

MONEV 4.0 dapat diunduh gratis melalui
Google Play Store pada tanggal 30 April 2021
dengan mencari kata kunci: “MONEV 4.0 by
MONEV Studio”.

MONEV Podcast memberikan pemahaman
pembangunan dan MONEVnya melalui konsep
ngobrol santai, dengan pembahasan materi
yang up-to-date tentang konsep dan praktiknya
yang dapat didengarkan juga melalui akun
Spotify dan SoundCloud MONEV Studio.

Buku Saku MONEV adalah produk literasi
berbentuk buku ringkasan pengetahuan
mengenai MONEV dibuat dalam bentuk narasi
dan grafik visual yang lebih memudahkan
pengguna dalam memahami konsepsi dan
terminologi yang sulit.

MONEVPedia merupakan ensiklopedia online
yang berisikan kata-kata bermakna dan
terminologi yang berhubungan dengan
pembangunan, monitoring, evaluasi, dan
penelitian ber-Bahasa Indonesia.

www.monevstudio.org info@monevstudio.org +62-8588-333-9228

Konsultasi Nasional ADB dan CSO di Indonesia
mengenai Kerangka Kebijakan Penanganan
Pandemi COVID-19 – 3 Agustus 2020

Asian Development Bank mengadakan
Konsultasi Nasional bersama CSO sebagai
bagian dari kerangka kerjasama terhadap
respon negara Indonesia untuk menghadapi
pandemi COVID-19. Komite ini berdiskusi dan
menghasilkan masukan kepada pemerintah
dalam strategi Pemulihan Ekonomi Nasional
(PEN). Program CARES (COVID-19 Active
Response and Expenditure Support) di
Indonesia yang didukung oleh ADB membantu
pemerintah Indonesia untuk mengkaji kebijakan
kesehatan yang pada saat bersamaan juga
menaggulangi dampak ekonominya.

MONEV Studio sebagai salah satu institusi
termuda dalam forum tersebut memberikan
pendapat mengenai respon kebijakan COVID-19
di Indonesia. Pandemi yang telah berlangsung
di Indonesia sejak bulan Maret 2020 belum
menemukan jalan keluar, kondisi kebijakan
yang sering berubah dari waktu ke waktu
membuat penanganan pandemi ini semakin
kehilangan arah. MONEV Studio berpendapat
bahwa terdapat celah kebijakan dalam
kerangka penanganan pandemi COVID-19 di
Indonesia. Pemerintah Indonesia harus memiliki
kerangka kebijakan yang berbeda setelah
adanya pandemi ini terutama kaum marjinal,
pekerja dan golongan berpendapatan rendah.
(DFS)

Peningkatan Kapasitas MONEV Program YESS
Pusdiktan-Kementan – 26 Agustus 2020

Dalam rangka peningkatan kapasitas bidang
monitoring dan evaluasi bagi pengelola Youth
Entrepreneurship and Employment Support
Services (YESS) Program baik di Pusat maupun
Daerah, Kementerian Pertanian akan
mengadakan bimbingan teknis pada pelaksana
MONEV dari program tersebut di daerah.

Sasaran kegiatan ini adalah agar peserta
mampu memahami secara umum pengertian
MONEV, memahami input, output, outcome dan
dampak kegiatan YESS sesuai tujuan dan target
yang ingin dicapai, serta pada akhirnya mampu

mengimplementasikannya di daerah masing-
masing.

Pada pelatihan tersebut, MONEV Studio
berkesempatan untuk memfasilitasi pelatihan,
mulai dari pemberian materi hingga praktek
latihan dan diskusi mendalam tentang MONEV
yang akan dilakukan. Suasana berlangsung
interaktif karena para peserta antusias terhadap
materi-materi yang belum pernah didapatkan
sebelumnya. (DAP)

MONEV Studio mempersembahkan MONEV
4.0, sebuah aplikasi digital pertama dalam
bidang penelitian, monitoring, dan evaluasi;
dimulai dari fasilitasi belajar hingga fasilitasi
praktek secara langsung. Aplikasi ini dapat
diunduh melalui sistem operasi Android.

Di dalam MONEV 4.0, kalian dapat
mengakses dan terhubung langsung dengan
kanal-kanal dan produk-produk literasi
MONEV Studio lainnya, dalam bentuk:
podcast, video learning, buku saku,
MONEVpedia, chat, sosial media, dan buletin
ini. Ayo unduh segera!

MONEV Learning merupakan literasi tentang
terminologi dan konsep MONEV untuk
meningkatkan pengetahuan pengguna yang lebih
mudah menyerap informasi secara visual melalui
video. Video ini juga dapat diakses melalui akun
Youtube MONEV Studio

MONEV Chat adalah fitur konsultasi dan diskusi
kelompok untuk memfasilitasi keterhubungan
antar pengguna dan interaksi langsung dengan
tim MONEV Studio dan para alumni MONEV
Safari

MONEV News Indonesia merupakan buletin
berisikan berita terbaru yang menyoroti
informasi, isu, kegiatan, dan pengetahuan terkini
yang berkaitan dengan evaluasi pembangunan
yang terbit 3 kali dalam 1 tahun
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Dr. Ir. Taufik Hanafi, MUP adalah salah satu
profesional MONEV Indonesia dari kalangan
pemerintahan yang mempunyai pengalaman
panjang dalam bidang monitoring dan evaluasi.
Taufik – demikian panggilan akrabnya -
berpartisipasi aktif dalam berbagai forum
MONEV internasional untuk sektor pendidikan,
budaya, SDGs baik di Finlandia, Amerika Serikat,
Jerman, Inggris, Prancis, Belanda, Australia,
Argentina, Jepang, Mesir, Cina, Swiss, Belgia,
Turki, Arab Saudi, Singapura, Vietnam, Laos,
Korea Selatan, Filipina, Thailand, dan India.

Taufik juga memiliki karir yang cukup panjang di
Kementerian Perencanaan Pembangunan
Nasional/Badan Perencanaan Pembangunan
Nasional (BAPPENAS) dan Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan. Pula saat ini Taufik
menjadi pembuat kebijakan MONEV penting di
Indonesia sebagai Deputi Bidang Pemantauan,
Evaluasi, dan Pengendalian Pembangunan,
BAPPENAS.

Lalu, berbicara tentang perkembangan sistem
MONEV nasional, Taufik memandang bahwa
selama ini salah satu tantangan yang sering
dihadapi sehubungan dengan pelaksanaan
sistem tersebut adalah persoalan kualitas data.

Profil MONEV : Dr. Ir. Taufik Hanafi, MUP

Permasalahan data di Indonesia yang kerap
ditemukan adalah perbedaan data untuk objek
yang sama. Karena itu Perpres No. 39 Tahun
2019 untuk satu data ini diterbitkan oleh
Presiden RI untuk mendukung suatu
perencanaan pelaksanaan pembangunan
dengan dukungan data yang akurat, andal dan
mudah diakses. Untuk itu, Bappenas juga
mengembangkan kerangka evaluasi
pembangunan nasional seperti pada skema di
bawah ini.

www.monevstudio.org info @monevstudio.org +62851- 5737-4451

http://www.monevstudio.org+62851-/
http://www.monevstudio.org+62851-/
http://www.monevstudio.org+62851-/
http://www.monevstudio.org+62851-/


Terbitnya Peraturan Presiden (Perpres)
Nomor 39 tahun 2019 tentang Satu Data
Indonesia mendorong BAPPENAS untuk
ikut memanfaatkan sistem integrasi digital
tersebut. Perpres tersebut dianggap
penting dan menjadi pedoman bagi
pemerintah dalam mengolah data yang
dibutuhkan kementerian dan lembaga
pusat dan daerah.

Data yang akurat, mutakhir, terpadu, dapat
dipertanggungjawabkan, mudah diakses
dan dibagipakaikan dipercaya akan
mendukung Perencanaan, Pelaksanaan,
Evaluasi dan Pengendalian Pembangunan
yang lebih berkualitas dan terukur. Lihat
skemanya di bawah.

Latar belakang Pendidikan
• Doctor of Philosophy (Ph.D) University 

of Michigan, Ann Arbor-Michigan, USA 
(2001) 

• Master of Urban Planning (MUP), 
University of Michigan, Ann Arbor-
Michigan, USA (1995) 

Dalam mewujudkan hal tersebut Taufik
mengindikasikan perlunya dukungan dengan
strategi implementasi data dengan cara
perbaikan dalam tata kelola satu data
Indonesia melalui standarisasi dan
sinkronisasi, penataan regulasi dan
kelembagaan, serta peningkatan kapasitas
tatakelola data.

Sumber : BAPPENAS
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